Selasa, 18 Agustus 2015

Bisnis.com, JAKARTA - Kenaikan anggaran yang diterima oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) pada tahun depan diharapkan akan dimanfaatkan untuk memberdayakan nelayan.

Sekjen Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (Kiara) Abdul Halim mengatakan selama ini
anggaran KKP masih lebih banyak dialokasikan untuk membangun infrastruktur kelautan, namun
belum menyentuh upaya pembangunan masyarakat nelayan dan maritim.

“Kenaikan Rpb5 triliun dalam anggaran tahun depan seharusnya bisa digunakan untuk
pemberdayaan,” ujarnya, Selasa (18/8/2015).

Dalam RAPBN 2016, kelompok bidang kemaritiman direncanakan mendapatkan alokasi anggaran
senilai Rp80,74 triliun, turun 13,3% dibandingkan dengan anggaran pada APBN P 2015 yang
mencapai Rp93,16 triliun. Namun demikian, khusus untuk KKP, anggaran justru meningkat hingga
Rp5 triliun menjadi Rp15 triliun.

Halim berharap kenaikan anggaran tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperkuat dan
memberdayakan masyarakat pesisir seperti nelayan kecil, perempuan nelayan, petambak garam,
pembudidaya, dan pelestari ekosistem pesisir.
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